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SINTESIS MIKROBA DAN KARAKTERISTIK KONDISI RUMEN
PADA SAPI PESISIR YANG MENDAPAT SERAT SAWIT
AMONIASI DALAM RANSUM

Dresfier Yanti, Lili Warly', Rusjdi Saladin® dan 1rsan Ryanto

ARSTRACT

[he erfect of subtiution of native grss with ammenaed  Palin press Nioer (AT-FPF) on nuerobial protein
synthesis and characieristes of ruminal condition were nvestigited.

Thi experiment wis conducted in a x4 Latin Square Design,  nvelving < Pesisir caitle with and average
iitial bouly weight of 103 £ 3 kg and 4 experimental dies: A= 0% AT-PPE - 30% native srass + 50%
comgentrate. B= 16,67% AT PPF + 33.339% native grass + 50% concentente, = 33,34% AT PPF 4 16.66" native
wrss b 300 concenteate and 13 = 50% AT PPF + 30% concentrate, The chacncteristios of rumiinl catdition were
mcisied on g rumen fstulnted  canle by using completely randomized design in 354 Factorial ATANSEEnls,
Factor A was < different experimental dicts and faetor B was observation tme ¢ 0, 2, 4, 6 hours afer Feeding )

The rezult of experiment showed that substituton of native grass wirh ammoniated palin pressed fiber in
the ration did nol significantly  alfect (P=0051 excretion of urinary purine derivitive,  toal and elficiency of
msrcenhial protem synchesis, However, the reptment sienficantly reduced  (P=0005) concerlration of rurninally
MHa-N and o VAL These findings suggest that ammoniated palm pressed fiber eould be used for sulbtitition
of native grass s o TR or 50%% in dee cation of Tocal catile.

Key words @ mycrabial prowin synthesis, chasactenstics of romingl condition, ammonizted palm pressed fiber

PENDAHULUAN

Pengembangan  dan peningkatan  produksi
termak membuilohkan adanva dukungan persedizan
masangn yang baik dan memadai. Ternak miminansia
membutuhban makanan kasar berupa hijauan antuk
akifitas nomial  rumennyva disamping makanan
komsentrar Makanen kasar bisa diberikan beripa
siza hasil indvstri pertanian sebagai allematit untok
mengatas:  kekurangen hojaoan makanen  jomak,
sitlah satunya vang dapat dimanfaaikan adalab hasil
thutan dart pengolzhan minvak kelepa szwit yaity
serat spwit

ari hasil analisis laboratorium diketahoi baliwa
seritl swit mempunyval kandunpan TDN 57,12% dan
protein Basamya 6.92% sedangkan untuk (ITNTEN
Lepangan TDMNnva 564070 dan pratem kasarmya
A% Rendela pemanfaatan seral sawit sehagai
pakae temak erat kaitponya dengan rendabimya

! . 5
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sandungan protein kasar dan tingeinva kadar serat
terutama ligiir.,

Teknik amoniasi merupakan salah satu altermatf
vang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas
seral spwil. Perlakuan dengan menggunakan urea
schagai sumber amonia dapat berfungsi memecih
molekul kristal - hgnoseluloss sehingga mikroba
men lebih mudsh mencemanya, meningkatkan
sonsumsi dan menaikkan nila gizn dan baban yang
Berseril Rasir bnggi serta schagal penyumbang &
sehinges dapat meningkathan kadar protein kasar
(Cooper etal, 19771 Keseimbangan amara protein
kasar dan enerzi dalamy bBahan maekanan a1l
dibutuhkan cleh mikroba minen wnuk menduking
aknfias dan perkembangannye, sehinpgga dicapai
Jumlaly dan efisiensi sintesis protein mikraba v
o il

Beberape  metowde
mendugit  smiesis  protein

telah  digunekan  unoik
mikrola,  dismaranya
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dengan  menggunakan  mikrobial marker  seperi
DAPA  {INaminopimelic  Acid),  AEA  (Amino
Ethylphosphoric Acid), RNA (Ribonucleic Acid),
sera isotop % atan N {Stem dan Hoover, 1979),
Mamun demakian metode tfersebut relatil sulit untuk
dikembangkan  di  negara berkembang  karena
murmnbutuhkan hiayva vang besar, keterampilan khusuos
dun alat-alat modem. Fujihar ef of (19873, Chen dan
Comes {19927 dan Rusmel oered {1994d)
mengembangkan  cara yang lehih sederhana, relatif
murah dian lebah praktis, yaity denpan mengukor
cherivar purin daliam urin,

Hertik wolak dari ursien diatas maka dengan
amoniasi diharapkan serat sawil akan meningkat milal
aiznyz  sehingea  dapat  menpgantikan  hijauan
irumput lapangany dalam ransum lemak sapn untuk
memenuhl - kebatlan  zat-ent makanan  dengan
menggabungkan pemakaiannva dengan konsentrat.
Dengan melakukan pengukuran kusakieristik kondisi
romen dan dervat porine dalam wrin untok
menentukan  sinlesis protem mikeaba dibarapkan
dapar membertkan informast wentang tnekat
penggundin  Sermt Sawil - Amoniasi (55A1 vang
puling baik untuk mendukung produksi temak i
sendiri.

Herdasarkan urmian diatas dapat dinnmuskan

Bahwa permazalahanmva sehagai berikur

= Apakih substitus: rumput fapangan denpgan 554
dalam ransum akan mempengarohi jumlab dan
efisiensi  sinlesis  protein mikichs  serta
Karakreristik komdisi mumen pada termak sapi
Pestsir,

~ Apakah substitugi rumpat lapangan dengan 554
dalzm ransum dapat meningkatkan produktivitas
fernak,

Penelivian i1 bertujuzn untuk meneetahu
pengaruh substilusi rumpor lapangan dengan 554
dalam ransum  terhadap jumlah dan efisiensi sintesis
eotein mikeaba dan kerakteristik kondisi rumen
seita produbtivites wemak,
lan bl ving diharapkan dare penelitian ini adalab;

Lo Meningkatkan  pooduklifitas  temak  dengan
menciptakan formulasi ransem  yang tepat dari
bahan vang murah dan mudah didapar,
Mengurangi ketergantunpan termak ruminansia
terhadap hijavan unggul dan rumpot lapangan
dengan cara menggantikannya dengan asil
ithutan pertainian werutama serat sawit,
3. Dapat meneraphan metode pengukuran sinlesis
protein mikraba dengan mengukur derivatl purin
dari wrin

BAHAN DAN METODE

Penclitian berlangsung selama tujeh bulan, lima
bulzn pertama untuk pengambilan sampel di kandang
penelitian dan 2 beelan untuk anelisis di D abeesanorism
Giel Ruminansia Fakultas Petemakan  LUniversitas
Andulas.

lemak  vang digunskan adalah 4 chor sapi
Pesisir jantan vang berumur 1.5 - 2 tahon dengan
hebet Dadan 103 & 4 kg dan 1 ekor sapi berfistala
momen. Ransum yving diberikan adalab serar spwi
amonizsl wred, jagung piling, ampas tahe, angkil
kelapa, dedak dan minersl. Kansum  penelitian
berupa cmpat level S8A  terlihat pada Tabel 1. dan
susunan  bihasn makanan konsentrat terlibel pada

Tahel 2,

Timbsmgan baban makanan dan mansum yvang
digunakan adalah tirmbangan Salter denpgan kapasilis
20 kg dan timbangan Oheos denpan Kapasilas
2610 g, sedangkan  wnluk  memmbang  ternak
tigumakan timbangan dengan kapasitas 400 kg, Alar
alat yang digunakan untuk amoeniasi adalah dnon
dan kartong plastik serta peralatan laboratorium.

Tabel 1. Proporsi  Scerat Sawit  Amoniasi,
Rumput lapangan  dan Kopsentrat
dalam Ransum Percohann (%),

Ransuin 5854 Rumput Konsentrat
lapanpgan
A {0, 0 30,000 A0
B 67 3333 SOk
© 3333 | 667 SO0 |
[ B | 0,000 D 50,00

Tahel 2, Susunan Balan Malkanan Konsentrat

Hahan makanan Jumlah (%)
Diedak hilus J0n |
Jagung giling 24,00
Bungkil kelapa 24, (H) B

“Ampas tahu 20,00
Lltra mineral {00 [
Caram |40 '
Jumdh 100,00 ‘
Rancangan Penelitian
Fenelitian i menggunakan rrlicde

eksperimen,  Unteh mengukur Kensentrasi derival
purin, jemlal dan efsiensi simesis pratein mikroba
sena  penampilan  produkst  ternak digunakan
Rancangan Buur Sangkar Latin x4 {Sieel dan
Torrie, 19931 Schagat baris adalah empat ckor
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sapl, schagal laxjur wdalah periode penclitian dan
cripal jenis ronsum sehagan pertakoan.

Liniuk menpukier karakienstik komsdisi rumen
digingkan Hancangan Fakional KAL dxd dengan
empit ulangan (Steel dan Tomie, 1980) Schapai
lktor A adulah jenis ransom dan fakior B adalsh 4
waktu pengamatan perlakoan (R = jam, A2 = 2
jam, B3 = 4 jam dan B4 = 6 jam) sctelah

peamberiun makian,

Duta yang diperoleh  dianalisis keragaman
{anava)  sesun dengan cancangan vange digunakan
Apabila dalam uji F rerdapat perbedaan vang sivata,
maka nilai tengah tiap perlakuan akan divgi denpan
uji jarak berganda Duncan

Prubah vanp diukur

Peubih vang dinkur dalam penelitian it adalal

[, karukteristik kondisn mimen; Radar M-NH: pEl
catram roimen, Badar tolel Y EA cairan mamen,
Sinbests proleim omikrobe ;. Konsenirasi doial
dervat purine Konsenirast allantoin, Konsentrasi
a5Am eral

30 Jumlah dan efisiensi sintesis protein miknoha,

4. Perambahan hohot Badan temak,

B
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Pelaksanaan Penelitian

Langkah permama  yang  dilakukan  adalah
melakukan amoniasi seral sawit dengan urea
kotoran ayam, Serat sawit vang elah dikempelkan
dan  dibersihkan  dari sisa-sisa lemponingnya
kemudinn dimasukkan kedalam  drom.  Kelemn
ayam vang telah dikeringkan ditambabkan kedalam
drum denpan ukuran 15% {whw) berdasarkan Dasil
penchitien Warly, dkk (1990 dan diaduk  sceprn
mierala dengan . serat sawit. Kemudian ditambahkan
Fia larutan vrea (30 pram ur::al.kg" BE  scrai
aawitl.  Penghampaan  odara difakukan dengan
memaditkan serat sawit lersehut kemudian drum
deumup rapat dengan plastik, lalo diikat denpgan Kuan

Pemeraman dilakukan  selama lima hari din
sebelurm digunakan  dikering-anginkan selama dua
hari  untuk  menghilangkan  kelebihan  amonia.
Kompesist kimia ransum perlakoan dapar diliha

prda Tabel 3 dan Tabel 4 di bawah ini.

Tahel 3, Komposisi kimia hahan penvusun eansum (%)

Bahan makanan BK | PK Sk LK Al BETN TDN |
| Rumput lapangan (&1 £41 3064 a7 947 [ 4955 EhAan
554 H2H1 9,76 3550 4,62 T_4H) 42,73 FRAL
| Dhedak halus §2.20 12,27 W07 S12[ &16 | &IIE[ 750h |

Ingung piling 45,32 R Zal 3,00 5T K180 84,16
| Aunipas Lhu 1697 25,84 | FX .00 1,10 A0 0 5254
gkl |-:_',:.=.i:||:| - _Ii"f,l:r.'..__ | 8.5 | i (NI 733 5.3 57.0M '-'F:l!':.."i

Sumber: Masil Analisa Laboraorium Giz Fuminansia Fakullas Peternakan Universites Andalys Padeng (1999,

Tabel 4, Komposisi kimia eansum penclitian (%),

. ; | Hunsum
Lat makanan P T
| Babimi kering | 477 S48 62% 70,9
| Protein Lasar 120 ] 123 12,3 126
Serat Lasar 1.1 195 T T
Lemisk kisar 3 19 EEY| 1.8
| TN 580 6% 558 A
| Abu 73 5,0 6.5 8.2
TON ~ GBB | B2 | 6B GR0
Sumber - dilitung dan Tabel 1dan 3
Cara pengukinan masing-masing peubah
1. Pengukuran  derajat keasaman  cairan  rumen

dilikukan dengan pH meter  segera selelah

Valwins Mo, 20Th, (909

cairan nmen  diambil,

2. Penentuan kadar total VFA  dilakukan denpan
cara destilas: vap.
3. Tengukuran  konsentiasi M-MIL ditentukan

denpan teknik mikro difiesi Conway.

4. Penentuan konsenirasi derivat purin ditentukan
dengan mengukur sisa katabalisme purin dalan:
urin yang dikeloarkan dalam bentuk derivarnya
vaity allantoin berdusarkan metode Chen dan
Comes (19%2) serty asam urat menuni metode
Fujihara  (1987) Dengzan diketzshuinva ebsresi
total derivat perin (allantoin + asam urat) imaka
purin mikraba  yang  diserap dapat dilinmg
melali - persamaan berikut (Chen dan Goreees.
992
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Y = 085X + (D385 BB atau
X = (¥ -0385 BB"™

Lt

&3
LR R THTN]
¥ Ekskresi afervar pueen dalmn e
rrmmol i}
b 3 Ferwerapan . purine mikmaba daliom s
crenalian |

[ags ™ -
L5

Elesesi derivan parin encezen

Fropuwesi punin vang daserap dan

dickskresikin kemhali schapi

derninyd difany una,

5o Jumlal dan efisiensi sintesis protein mikeoba
isuplan Meprotein mikroba ke vsus halus) dibitung,
Berdazarkan persamaan Chen dan Cromees (1992
Wit

TR
Suplini Womikrehn (g b1 = = LLFZTiN
IEETEOLE 6K Tl

kctcrangan;

X = peenveragim puren oskrobse caliorm oraas
Tk Limdunpin M dalam geein ".'I:ur.grr'u".-l:_:l
kA3 dizva eema purin mikroba

0104 mti antar 3 purincestal ™ daln rensen 2dalah

I iim

Efsiensi sintesis protein mikeoba ditentubam
dengan mengukur supplai Momikeobi pr
kilogram  konsumsi hahan  organik vang
difermentasikan dalam remen(DOME).  DOME
dihitung  dengan persamean DOMR =

LS DOMI(ARC, 1984,

dimana DOME = konsumst BO s daya coma B0,
b Petambahan hohol badan (PRE

FHE dihitung dar selisih bohot awal  denean

oobot aklor kemudian  dibage  denpan luma

PCNEATEALEH

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristile Kondisi Humen

Karakieristik  kondisi momen memipakan hal
yang pesting untuk - menjamin kelangsungan hidup
dan aktifitas mikroorganisme romen,  Kamktensoik
kandisi rumen vang perlu diketahoi dising anmara lain
adalah pH. kadar MN-NH; dan Kadar wial VFA
Pengaruh perlakuan terhadap kadar N-N11;, pH dan
kadar wotal VEA cairan rumen dapat dilibel pada
Tahcl 5 Hasil analisi= stabistik wntuk pengarsh
perlekuan rerbadap Kedar N-MH: eaisan rumen
menunjukkan bahwa interaksi antara wakin serelal)
pernberien makan (fakmor BY dan jenis  ransum
perlakuan {fektor A) berpengaruh sangai s
(T=0.00 1 terhadap kadar N-NH; - Setelsh dilakukan
wii bueda nyata nilai tengab dengan up Duncan
(OMRTY terdapat perbedaan vang myata (P<0,05)
arlara kombinzsi perlakoan terhadep kadar NoNTHL
cairan rumen seperti vang lerlibat pada Tabel 3

Tabel 5. Penparuh Perlakuan Terhadap kadar N-NHy, pH dan kadar total VFA caivan rumen

Wakiu Penpamatan ~ Bansum (Faktor A) _—
{Faktor B) A R | C | n gbomth
i jam -kl I 5 L I T 15
N-NH; 2 jam 19,23 10,50 200 g.G@
(mg 100mT ' 4 jam 743 0,074 | 700 6,82
& Jam 11,12 604 | 5gp® 5,657
i et SE=075%
M jixrm T AT ThBe 76l
pH 2 jum 64 7" 7.03™ 7,00 7,10M
4 Jam 6 10" 6,57+ 6,74 £l 7.00M
! & jam 6,15 6,27 667" TRE
- _ SE=L03 =
it jam [ 10000 115,00 0750 iS00 | 11187
Total WVEFA 2 jam | 5500 111,25 121.25 TR, 73 | 120,31
MM 4 jam | 26,25 [ 15,00 | L300 12750 11950
[ B Jam 42,50 14,23 [ l&,23 300 | 122,50
| Ratz-1ata L2RA4" 11437 113,757 II7A1T SE=34]

Reterangan - Mila-nilal dengan superskrp hunaf kecil yang betheda pide kolom yang sama (abed) menunjiekan hasil vang

borbeda nvata (P=D05)

mienunjukan  Brasil vang berbeda nvata (P-0L05)

Milzi-nilai dengan superskrip hurul besar vang berbedy pada baris yang sama (ARC D)

Yolume N0 2 Th. [999



Kadar N-N11; cairan rumen tertinggi dicapai
alel ransam A pada wakio 6 jum setelah pemberian
miakan, tapi tidak  berbeda nyata dengan kadar N-
b vang dihasilkan pada wakio O dan 2 jarn sereizh
pemberian makan serta mata lebil tinggt daripada
s B, O dan T pada wakme 6 jam selelah
peimberian mukan, Hal int disebabhan semue S yang
herasal dart protein ransum baru didegradasi seeara
maksimal aleh mikroba rumen pade wakie 6 jam
setclab pemberian makan sehingga kadar M-
terus beriambah. Secara umum kadar N-MH. cairan
rumen untuk rznsum vang mengasdunge 854 paling
tinggi dicapal pada awal  pemberian makan it
milai menurun 6 jam setglah pemberian makan. Hal
it disebabkan mikroba rurmen akan mendepradasi
ichil dahuly sumber B vang mudah erdegradasi
furea) bane ditkwti dengan hahan vane  sukar
didepradasi (protein makasan).  Prolein yvang ada
dinbium vansum tersebut akan eros-menerus dirombik
menjadi - amonia dengan Recepatan yang kil
lumbal,  Protein kasar ransome A berasal dan
konsemirat dan mumpes “srangan vang lebil tihan
didepradusi  dibonding  ransum Tainnya,  sehingg
perombakan vang sempurna barg dicapai 6 Jam
setelah pemberian makan.

Menorut Djavanegara vang  disiass - oleh
Febrime, (19981 konsenirasi MeMH:  rumen
dipengaruhi oleh jenis makaman, sumber kelarntan
niteogen,  tingkan  depradasi protein,  Konsentrasi
nicragen  dalam eansum, wakie setelah pembenan
makan, loju pengeunaan nitropen: bagi iomassi
mikraha momes, absarbsi SNoWHL atau daur olang urea
dan niteagen bakteri Pada Tabel 5 secara wimum
rerlitad hahawn konsentrasi M-NH; cairan rumen naik
pada saal 2 jum setelah pembenan makan. Menurt
Michan dan Baghavwan (1974} konsentrast W-NEH:
caran numen paling sering meningkal sesant sehelum
makan {0 jam kemuodian mensrun Jdan Ill-l“:mngkc'll
lagi 7 jum setelab pemberian makan, Konsentrasi N-
NH- caican mumen relatil herubah tap wakie bagi
masing-masing  ransin perlakoan, hal o inl
mennnjukkan bahwa akuas mikraba memen pada
masing-masing perlakuan berbeds dan masih belum
aptimal, Sesua dengan pendapar Sutherland {1962)
Balwss fermentasi protein makanan pada disamya
sempuria B-8 jam setelab peniberian makan dan
teriadi peningkatan setelah i 1lasil percabaan
hampir sama dengan vang diemokan Sumrmer
i 1060 halwa kadae M-S cairan nomen maksimom
terjadi 4 jam setelah pemberian makan kemudian
witin.  Hastl ini sesuai dengan vang didapatkan
Febiing (19987 hahwa kadar ™-ME: cairan rumen
lertingei terjadi 2 dan 4 jam seiclab pemberian

W Drestitn ¥ Sintesis bMikroba dan Karnkternstk Bondis Bumen

makan, kemudian akan meningkat kembali 7 jam
sefelah pemberian makan.

Kisaran kadar MN-MNH; cairan  rumen  ying
diperaleh dalam pereohaan i wdalal 567 - S
ml_.._]-:'ur_nnl"_ “ilai i telah memenubi kebutuhan
minimal amonia untuk pertumbuban dan sintesis
protein makroba vang maksimum vait :‘-r‘:’-;_t.lll'illnl"
MWH- seperti vange dilaporksan oleh Safter dan Slyrer
(1741 juga dengan vang ditetaphan AR wasly
f,50-7.4 . 1001,

Hasil analisis ragam terhadap pengubuan pi
cairan rumen menunjukkan balvwa interiehst antars
waktu setelah pemberian mehan dan jenis ransum
perlakuan  berpengaroh  sangal  uyata  (P=001)
erhadap perubaban pH o caran rumen. Hal ini
disehabkan pH cairan rumen sangat ditentukan olch
makanan dan wakiu vang tersedia bagio akrifines
mikraba  rumen ook omelkukan fermentas
teriadap rmsum dalam rumen. Selain i pH juga
dipengaraln olelh kadar MN-MH dan VEA  vang
tersedia. Hal ini sesual dengan pendapat Stowart
eral (19581 dun Fenner cred (19670 yang disitas:
oleh Yuliar (1900} hahwa vamasi i aomen dapat
terjudi setelal makan dan dipesgandi oleh wakiu,
Menurut Bachrudin (19973 nilai pH catran omen
sangat dipenganihi oleh beberapa lakior antarz lain:
jems pakan yang dibenkan, kemampuan mikraba
rutien dalam memfermentasikan pakan. kapasitas
sisteny buffer dan efisiensi dalam proses abserbsi
prodik-produk hasil fermentast,

Hasil analisis ragam memperlilatkan babwa pH
meningkat dengan meningkainya pernakaian 554
dan nilai tetingg terpud pade wakiu sesaal sehelim
makann (0 jam} dan menurun seiring dengan
penambalian wakin sctelah pemberian makan,  Hal
ini disebabkan tingpmya kadar 55A pada ransum O
dane [ mengakibatkan terjadings ansangan produks:
saliva vang finggt sehingga pkl sumen dipertahankan
dulam suasana basa. Semakin lamya ranswm ferscbut
dulam rumen maka produksi saliva makin banyzk

Lorenn  sdanva mngsangan untuk menetalkan
stsana dalam rumen.
Kisaran mnilsi  pH  yang  dipercleh  dalam

percobaan int adalah 6,53-71% dan sudah memenuhi
syaral wntek menjamin aktifitas mikeoha rumen vang
optimal, Sesuai dengan pendagpat Chaeh (1979) pH
rumen yang nomal adalah 6-7. Biasanya pH rumen
dapat berada pada kisaran 3.5-7.20 Bakreri sclulalitik
tidak bisa hidup pada pH dibawah 6.

Hasil analisis ragam terhadap kadar VA toal
cairan mumen scpert vang terlihal pads Tabel 5
menunjukkan  bahwa ransum perlakuan membert

Volume Do, 2 Th (0o
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pengarvh yvang berbeda sangsl nyaln terhadap kadar
YVEA wial caiman rumen. Ha® o ferpudi kacena
dengan pesambaban 55A menvebabkan ketersediaan
karbohidiat sang mudsh tersedia juga berubah.
Kadar ¥TA dal ransum A vang tidak mengandung,
S5A mvata lebib tinegi dibandingkan dengan ransum
fnimnya  yang mengandung S5A. Hal ini juga
mempengarohi pH corran rumen @ dimang dengan
matkmva kadar VEA maka pH omenjacds o, Hal i
sesuat dengan Japoran Esdale dan Saier (1472
hahwa dalam suaty pengamatan e v berjanehka
pendek produsss VA bemibah dengan bbb
pH dun sebaliknya,

Pemingkaton  penggonoan S5A  jupa diikor
dengan peningkatan  serat  kasar ransum wvoang
menyvebabkan Kecemaan ol makanan relatif rendsh
dan  laju  pengabirannya dan rumen mengron
Menurat Annison dan Lewis (1939 konaeinma:
VEA mimen teganting pada laju produksi, ahsorbs
ilam rumen, kg pengalican ke omasum. pelarutan
oleh salivie, pengpunaan oleh mikroby remen dan
konversinva  menjadi  metebolil  rumen fainnva

Kisaran kadar VFA total sang diperolel dalam
percolaan ind adalah DI3T9-128 440 mdMal, adar
VEA  wang  diperoleh im osudeh cokup itk
memenythi - permimbulian mikecha sang  optimal,
Moenurut Van Soest (1982 kisaran VA vane
diburtubtkan unuk perumbuhan mikroba romen .'":’”E.'-
optimal adalah 20160 mbaal

Hal i membuktidan balhwa penpeunmen 554
schagal penpganti rumput lapangan dipat menjamin
aktilies dan kelangsorgean hidup mukroha simen don
mensuplai kebutuhan cnergd has wemak.

Kaonsentrasi Total Derivit Puein

Kuonsenimasi derivan porin meropakan salal sai
indikator vane dapnt digunakan uniuk mengeahui
pengaruh suatu perlakioan ransem 1erhadap sinlesis
protein mikroba dalam romen. Pengarah perlakian
ransum lerhadap taral devivi puaring kansentns
Allantann dan kensentrase asam vl dalam arin s
ditliom percobaan im dapal dilibi pada Tiabel 6.

Tabel 6. Pengarub perlakuan terhadap elsresi total desivat purin, kensenteasi allntoin dan Koosentras

anar uest dalam urin

R;ﬂrium.—i Ransum B | Ransum © | Ransum D SE
- MRl han il 38,7 3235 34,95 BN B
- MMolBE"" _ i, 89 0.75 A3 0,75 L |
Foonsentrasi aliantom = == |
- MMolhari 32,07 27,13 20,14 26,71 093 |
- mMal BRI 1 (1,74 063 (il 67 i3
J‘\.Llil!-il."lﬂlll‘il HEHINIRAEE] -
- i"-1l'-1-n|-'h.:1rli_1: R 5,22 570 5224 | a7
_-_h-1h-1-:1|-']:3|:1"'_' LI 1 s Al Q.14 .13 IRER
Pada Tabel & terlhat bahwa  perlakuan il manti ying menghasilkan derival purin, bagi

memberikan  pesgarult yang berbeda tidak nyata
lerhadap eksresi tolal demvat purin,  konsentrasi
allantain  dan asam  urat dalam  wrin {P=0,05)
meskipun erjads penorman dengan meningkalma
pengennaan 554 dalam ransum. Berbeda  tidak
vatanyi pengerub perlakuan disebablan pemberian
A3A wang dicampor dengan  Konsentral  mampu
menyedizkan zat-zat makanan lerlama cnergi dan N
ik menunjang aktifitas mikoba fumen dan
sintesis profein tubchova.  Dengan kasdungzen
profein dan energi ransum vang relatif sama anlar
ransum  perlakuan  menvebabkan mikroba  rumen
dapat tetap mengkalabolisme azam nokleat dalam
porsi vang hampir sama. Katabolisene asam nukleat

wrnak  sapi derivat purin i berupa allantein dan
dsam urat Barend sapio mempunvai enzime santhin
oksidese  vanp  skan  merombak  xanthin  Jdan
hiposanthin memadi asam vrat selumbova. Ini
sesual dengan pendapat Chen dian Gosses (1992
babwsa pada sapi aktifitas xanthin cksidase sanpat
tnggi dalam mukesa wsus sehingea semua purin
sang diserap dinbah menjads asam wral.

Duri tahel & tersebut terlibul  bahwa chskees:
total derivat purin, allantoin dan asam wat teingg
dicapal pada ransum A kemodian menun pada
ransum B dan naik kembali pada ransum © dan [,
namun secard statistik berbeda tidak nvaa, T

= Wolume Mo 20 Th, [9as



I =

berari bahwit pemakaian 554 lwdak berpengianth
rvata terhadap ekskrest total derivat pusin sapi,

Kenaikan konsentras: allantoin tdak disketi aleh
kenaikan konsentriast asam ural, Asam nokleat vang
ada dalam ransum dikatsbolisme bersama denpan
s nukleat vang berasal dar protein mikeoba dan
hasil  metabolisme  jarmgan  sehingea  dibasilkan
dorivar purin dalam wrin. Menumt Me Alkan (1952)
done Londherp (19850 sera oleh Lindberg, il
Facobeson {1001 ekskrosi derivat porin urn pads
runninan dikubungkan denpan lajo pengalirain asam
pokleat mikroba L asam aklent dan makanan dan
metaboelisme asam noklem endopenos. Sebagian
Besar derivar purin i adalazh berupa allantoan,
Sesupt dengan vang dilaporkan oleh Chen  dan

Cioines (RS2 B3 asam noklend  makanan
dikatabolisme  kedalam  derivat  purin leroloma
llarain Czempenge o dengan melakukon

smengse uren terhadap serat o sawil nampakngg
menvebabkan peningkan Eetersedinan W untuk
perheniikan asam nnklen bagi mikroba nomen,

Padi 1abel 6 uga dapat  dilihet  bahwa
peningkatan konsentrast lotal derival punin ditkuti
itleh peningkatzn konsentrasi ablantoin, lapn tdak,
diikuti olely kenaikan  konsentrasi asam. ural. [
sesual dengan pendapat Ling ecad (1994 badiwa
allantoin mernpakin produk utama dart katabolisme
patrin italam wrin yainn 74-E6% maka peningkatan
konsentrast total dervt porin akan ditkoti oleh
premingkatan kensentias allaniom,

Pada percobaan i didapatkan konsentrass 1ozl
desivat purin adalah 31.95.38,77 mbhai™ aau
75080 mdke BEYY Tasil ini hampie sama
deangan sang dulapatbon oldeh Felwin 1Y) walitu
TR0 mi harT . Tme menumukkan bahwa
pemakann S5A  mampu menvediakan  imbangan
enerel din ™ovang cukup untuk aknfitas mikroha
rurteen dalam menvosun protemn wbabnya

forsran konsentrast allantoin vany  didapat
dalam percabaan i adalzh 26,86-32.07 mid hari”
Al Wad-07%nhMAegBE HMERTAr. KOnseniras
asanr wrat adalah 5.22-6.9% mMhari! aan 0,12
O EmM kBT Dapan dililar disini Dalwea dari
folal dervat purin 82%-84% dendint dari allanioin dan
[6%- 1 7% berupw asim wrat.  Hasil yang ditemukan
tidih herbeda dengen vang ditemukam Chen dan
Ciomes (1902 habwa konsentriss allantom dalam
Ei s acdalih BO-E5%,

Waliupun proporsr allantom dan asam oral
dalam percobasn i sodab Kovstan dan sesos
dengan vang dilaporkan Chen dan Gomes (1992,
tepi konsenbasi total derivat parin yang  didapat

olume PMo. 2T, 1559
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masih lebil rendah dibanding yang didapatkan oleh
Liang er (19947 pada sapr Kedeh Eelantan vaite
rata-rata 38 mMLhar', Hal it mungkin disebabkan
karcna perbedaan jenis makanan dan spesies termak
vang digpunakan. Sespal dengan vang dilaporkan
oleh Chen dan Gomes (19923 bahwa  propars:
allanmoin dan gsam urat delam derival purin hampir
komstan rapi dapat hervanasioantar ternak. Lebib
lamjur Laang of o 18990 menyatakan bahwa jenes
makanan konsentrat mempengarohi cksknesi deriva
purin dalam wrin, kemunekiman lerjadinya modifikasi
dart akofites mokoba saluran pencernain
pascarnmen dan perababinn kandungan asam nuklem
ttan laju penguratan dinding sel mikraba romen,

Fonsentrasi  allantomn vang didapet  dafum
percnbaan ini {26,71-32.07 mbdheri ") hampir sama
dengan vang diperoleh oleh Febnna (1998} vait
21A%-32.69 mivihar . Terdapat hubungan  sntara
pemakaian 55A dalam ransum dengan konsentrast
allanioin dalam urin meskipen koelsien
korclasmya rendah.  Persamonn  lersebul adalab
(Y = 3L ETHA-IL R4 2%, r= -0, 7 3000 dimana x adalah
jemlah pemakamn 554 dan Y wdalah konsentris
allaniom. . Penumunan i tidak nyale secars statislik
sehingga pemakaian S5A sampai level S0% dalam
ransum masih mampe menvediakan energs dan N
unfuk sintesa protein mikmoha, vang mengpakan
penvumbang ferbesar dalam ckskresi mdal deriva
purin bemepa cksogenus  porin feritama allanioin,
Sesual dengan pendapat Condon dan Hatlreld (19700
dun Twemeser {19E3) vang dikutip oleh Flan, Shin
dan Landis {19921 babwa penyerapan Kompoen
chsveenus porin dari usus yvang dimgiobahizme di
il tbsuls il dhick=kresikan eromma dalam
bermuk allntoan dan devies purin Luinosva, Mo
Storm dan Orakow (19830 proporsi terbesar dart asam
nukleat mukmoba vang merupakan bagian utama dar
ehskresi allamomnm  wang berazal dari eksogenus
sedangkan sumibanzan endegenus purin biasanys
relatl konstan vaiu 314 _Lu"m'1.-'1~:_|_=_ﬂﬂr' " [Chen, el .
i)

Fubungan konzenteasi allanmin dan total derivat
puarin menumiukkan pengana yang  dak  nwvata
(P03 denean nilai masing-masing 26.86-32,007
mM i dan 3LO33RTT oMb (063
O POk e BE dan 0.75-0.89mMKeBE" ) Hal
ik menunjukkan balvwa pika Kossentrasi wial dervad
purin - menmgkat  maka konsentrasi alkantoin
e ing bl secarit lear  denzan persanaan
(Y=L R2LG A TR, r= 0,090, Damana x adalak

konsentrasi tatal  derivat purin dan Y wlalah
konsentrasi  alliniom, Terlihar  disini bahwa
konsentrasi allantoin berhubumgan et dengan
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konsentrast bodal derivat purin. i tegedi karnena
kansentiasi allantomn  ditentukan oleh konsentrasi
wal derival porin vang diserap dan diekskresikan
dalam unn, Hal ini sesuai dengan pendapar Liang
cled {1994 balvwa allantein meropakan bagian Jari
pucin urin yang diekskresikan vaitu 74-86%% untuk
sapd dant 80-T3% untuk kerbaw, Menvrst Toop dun
Efliot yang dikutip oleh Orskov (1991 allantomn
merupiekan hasil metabolisme asam nokleal sang
terdapat dalaim mikeoba rumen din dapat digunakin
ik mengukur prodoks protein mikroba,

Tingeinya kensenirasi allaniom dan asam wed
pada percolman mi menuojukkan  bahwa ransin
vang  diberikan  mampe menyvedikan zal vonge
dibiimgehkan makoba simen wntek sistesia fubuhiasva
dan menyusun  asam nukleat vang tinggoi hagi
tuhuhnyvae.  Metsholisme  asam  noklear mikroba
rumen tkan menyumbangkan derivat purin dalam
urin sapl, disamping hasil metabobsme asam nokleat
Jarimgan  fendegenus puring o dan asam nukleat
mtakanan vang Iolos ke saluran pencemaan bagian

2
f

belakang, Menund Lindberg dan Jacobsson {1990
chskrest  demvat  purin wrin pada ruminan
dilwbungkan dengan laju asam sukleat mikeoba,
asiam nukleal dari makanan den megbolisme asom
nukleat  endogenus. Azam  nukleat  mikroha
berdasarkan jumlzhnya adalah sumber paling penting
untuk ekskresi derivar purin wrin (Fujibera ecaf,
1987, Lindberg,  198%) dengan hanys  sediki
sumbangan dari metabolisme endogenes.  Varins
ekskresi derival purin berhubungan dengan bobol
hacan (Chen ef e, 19927 dan asam nukleas mikaobs
{Chen erad, 19900 Verbic etaf, 1990} dan jenis
termak {Susmel eral, 1994,

Jumbaly dan Efisicost Sintesis Protein Mikroba
serta Pertambahan Boebot Badan

Pengaruh perlakoan  terhadap  jumlah dan
efisiensi sintesis protein mikroba dapas dilibar pada
Label 7.

Tabel 7. Pengarah perlalouan terhadap jumlal dan efisiensi sintesis protein mikeoha serta pertambahan

babaot hadan
[ Protcin mikroba Ransum A §  Hansum B
Cirium Mhart 26,015 14,64
Cram™MhRpDOMR* | 11,03 8549
FHH (kg/hari) 76 0.7

Bapsum € ; Ransum I3 SE
21,75 I&,39 235
L1,24] 1.2 0,910
.72 a4 0,008

* Balon cepanik rercerna vang dilermentasikon dalom rumen

Padn Tabel 7 terlihar bahwa meskipan secarn
statistik. berbeda tdak nvata, namun jumiah sintesiz
M-mikroba semakin menunm dengan meninghatina
kandungan 55A  dalem cansum.  Hal i oerat
kallannya  dengan  pencemaan konswmsi balan
organth.  Meskipun demikian, efizicnst sinfesis
protein mikroba vang ditunjukkan dengan jumizah M-
mikroba per Kilogram bahan arganik tedementasi
rnenunjukkan nilai vang konstan

Jumlah sintesis protein mikroba vang diperoleh
dalam  percobaan i berkisar andara  |8,39-26,05
gram MNhari dengan rata-rata 21,20 grame Nehari,
Hasil ini lebili linggn dan vang diperoleh Febring
CHO9EY vaitu L7500 grame Mihari, sedangkan dari hasil
penclitian Liang e’ (1994 menunjekkkan hahwa
sinfesis pratern rrikimba pada sapi adalah 1844 gram
Mehari vakni hampir sama dengan vang diperaleh
pada ransum B dan D Ini menunjokkan bahwa
pengeantian rumpol lapanpan dengan 854 masih
dapat menunjeng  sintcsis pratein mikooha vane
tngge. Hal ini tegadi karena dengan pemberian 554
tidak mempengzruhi konsums Bahan kering ransum

secara nyaly walsupun menuminkan konsumsi bahan
crganik dan duva cema bahan orpanik . Feaduan i
mungkin juga terpadi karcna adanva keseimbanzan
chergi dan protein sehagan sumber kerangka korbon
dan sumber N ountuk  sintesis protein maknoba
sehinges jumlbah sinlesis protein mikicha pada tiap
ransum berbeda tidak nyvate.  Menune  pendapar
Stren dan Hooven (1979) sintesis profein mikioba
dipenganihi oleh konsentrasi ™, sumber W, sumber
karbohidrat,  laju kelarutan,  penambahan 5 dan
frekwenst pemberian makan, Pemberian makanan
pada  percobaan in dilakukan dua kali schan
schinpga substeat unluk terjudinya sintesis protein
mikroba selalu tersedia.

Hubunpan amtarz  sintesis  peotein mikmoba
dengan  konsumar bahan organik  membentuk
persamaan {¥= -39700 + E2173., ¢ hTsLT
dimena x adalash kensumsi bahan organik dan Y
adaleh jumlah sintesis protein mikroba, Terlihat
dising bahwa terdapat hubungan vang erat antara
konsumst  hshan orpanik dengan sintesis  protein
mikraba, Seseai dengan vang dileporkan oleh Chen
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dan  Comes  (1992)  konsentrasi  derivat  punin
berbubunesn dengan balian organik lercerna Karena
baham organik tercerna dalam mumen  merupakan
stber encrer umtuk pembentukan mikroshs momen,
makin linggs konsumsi bahan orgamk makin tngg
pula produksi biomassa mikroba rumen, hal im
rerlifut dengan meningkatnva konsentrst - deriviat
[HAFTTE Wit dichskresikan.

Mt hasil analisis weelihat babsen pemakiaian
a4 dalam ransum mampu menyediakan sulbs=teat
ving  chibuiuhken  oleh meimen untik
pembentuban whubinya sang berupa cnergn dan
Oz Chen dan Gomes (1997 menvatakan
halwie efisiensi sintesis protein mikraba  per-umit
mashanan vang  dikensums: biasaya ditampilkan
sebieai gram Nke! DOME dengan nilai 14-60 gram
Mok DOMR (ARC, [984) dan 32 gram Nokg
PR ONRC, 1982

mikraba

Hasil  penchitian St dane Tleover [ 1979]
mienungukkan bahwa  kieg-kiea 1659 gram profein
ks iikraba sang disindesa perseraiis gram balan
argsnik fecerns dalam venees Selanjtnya dikatakan
bt terdapat heberapa {aktor vang mempenganthi
clisiensi pertumbahan mikroba antara lain adalah
beswrmys kemampuan. mikeobe romen dalam
muncerme sumber N odan karbohidrat, kadar sulfur
ransum dan frekwensi pemberian makanan, Sintcsa
profein mikroha membatbkan supplai N vang cukup
untuk mencapai efisicns vang maksinnam, Menorur
Sern dan o Hoower (1979 0wtk efisiens:
pertumbuhan mikroba vang maksimal, nirrogen dan
cnergl vang lersedia hams seimbang,  Selanjuinya
dikitakan  hahwa  simtesis  protein mikoba akan
sangal menuren apabila prodein kasar ransum lebily
kecil dart 11%.

Sepenti terlihar pada Tabel 7 perlaboan membert
perieareh vane berbeda tidak nyat (P=0057 terbedap
pertimbatian bobat badan sspi percobaan. [
menunjukkon balwa pengpgantian rompul fzpanpan
dengan S5A masih mampo untek mempertahankan
pertambahan hohot baden rernak,

Flal ini werjadi karena selain omur temak vang
digunasan relatif swma, kualitas prodeins mnsum sert
jumnfah dan efisiensi sinlesis protein miknoha jugs
borbeda  tdak  nvale schingga  memherikan
periambahan bobot badan vang  berbeda tidak nvata
Menunn MNelby (19731 vang difaporkan oleh Febring
PO Dbt Desckone ioetrupaikan funpsi komplek vang
Berhiibumgan denean eckekeest allantom, winur emak,
kaelitas prodein den fzju pertumbuhian.

Waolgme s, 20T, 19490

KESIMPULAN

[Yart hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

[, Suhstitusi mompat lapangan dengan 554
berpenparuh ok wyvata techadap jumilaly duan
efisiensi  sinlesis pridein mikroby,  tetap
menuernkan konscntrast M-BH: dan kadar todal
WA calran momen.

o Pemakaian 554 sampar level 20% dalam
ransuni Ddak berpengarul oyata wrhadap
produktifitas. feroak khususiva  pemambalan
bobod badan. Jadi 55%A dapal dipakai sebagai
pengeanti rumpur lapangan sampai 1005,
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